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ABSTRACK

Curcuma aeruginosa Roxb contains essential oils, tannins, curcumol, curcumenol, iso
curcumenol, kurzerenone, kurdion, curcumalactone, germacron, a,b,g-elements,
linderazulene, curcumin, demethyoxy-kurcumin, bisdemethyoxy blood release and dirty
after childbirth, skin diseases such as scabies, rashes and ulcers, heartburn (colic), mouth
sores, coughing, shortness of breath, and intestinal worms. Staphylococcus aureus can
cause diseases such as infection of the hair follicles and sweat glands, ulcers, and
infection in wounds. Research purposes : This study aims to determine the inhibitory
ability of Curcuma aeruginosa Roxb to the growth of Staphylococcus aureus. Research
result : By applying the diffusion method at an incubation period of 1 x 24 hours at 37°C,
Formula | (5%) obtained an inhibitory value of 12.7 mm, 10% (16.3 mm), 15% (21.3 mm),
negative control (0 mm), and positive control (25.3 mm). Conclusion :The formula of
Curcuma aeruginosa Roxb ointment has the ability to inhibit taphylococcus aureus.
Analysis of Variance (ANOVA) shows value (significant). Newman-Keuls analysis for all
concentrations also obtained significant results.

Keywords : Ointment formula, Curcuma aeruginosa Roxb, Staphylococcus aureus,
Diffusion Method, Analysis of Variance (ANOVA).
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PENDAHULUAN

Kebanyakan infeksi disebabkan oleh bakteri seperti Staphylococcus aureus (Bota,
Martosupono and Rondonuwu, 2015). Bakteri ini merupakan flora normal pada kulit atau
saluran pernapasan bagian atas. Hal ini dikarenakan kulit selalu bersentuhan dengan
lingkungan sekitarnya, sehingga kulit cenderung mengandung mikroorganisme. Selain itu,
bakteri ini adalah penyebab paling umum dari infeksi purulen (menghasilkan nanah) pada
manusia (Rezki, 2016). Staphylococcus aureus dapat menyebabkan sepsis pada luka
operasi, abses payudara pada ibu, mata lengket, dan lesi kulit pada anak. Dengan
meningkatnya berbagai penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri, muncul masalah
baru yaitu masalah resistensi bakteri terhadap antibiotik (Widiawati, 2018). Penggunaan
antibiotik adalah masalah yang berkembang di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan
Dunia dan beberapa organisasi telah merilis data tentang pentingnya menilai faktor yang
terkait dengan masalah, termasuk strategi untuk mengontrol terjadinya resistensi
(Yuliyanti, 2020).

Berbagai metode pengobatan mulai bermunculan dikalangan masyarakata
Indonesia untuk menjadikan bahan baku obat dari sebagai pilihan untuk mengatasi
resistensi seperti penggunaan tanaman Curcuma aeruginosa Roxb (Patria Monida,
2019). Pemanfatan bahan alam sebagai obat tradisional seperti Curcuma aeruginosa
Roxb yang di indikasi berkhasiat obat (Syarif, Suryotomo and Soeprapto, 2011). Menurut
literatur tanaman ini dapat mensekresi darah kotor setelah melahirkan, mengatasi
penyakit kulit seperti kudis, ruam, maag, tukak lambung (kolik), sariawan, batuk, sesak
nafas, cacingan dan lain sebagainya (Auliya, RAuliya, 2018). Kandungan Curcuma
aeruginosa Roxb rseperti minyak atsiri, tanin, kurkumol, kurkuminol, iso-kurkuminol,
korserin, korda, kurkumalakton, germakron, a,b,elemen-g, lindrazolin, kurkumin,
dimethoxycurcumin, bisdemethoxycurcumin (Nurcholis, 2018) menjadi dukungan data
ilmiah untuk di jadikan sebagai bahan aktif sediaan berbagai bentuk formulasi obat
seperti sediaan oral dan sediaan topikal mislanya salep (Akhsani, 2017).

Salep merupakan masa pelunakan, mudah dioleskan, umumnya lembut dan
mengandung obat, digunakan sebagai obat luar untuk melindungi atau mengendurkan
kulit, tidak berbau anyir (Lubis, 2018). Keuntungan dari sediaan salep adalah untuk
menghindari kerusakan obat atau menjadi tidak aktif karena efek lingkungan lambung dan
usus, mudah digunakan, tidak ada biotransformasi atau metabolisme yang menyebabkan
obat menjadi tidak aktif, daya penetrasi nutrisi dengan memodifikasi basis, dan kontak

produk dengan kulit lebih lama (Rahmawati, 2008).
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Penelitian sebelumnya tentang uji mikrobiologi Curcuma aeruginosa Roxb
menghambat Candida albicans, Staphylococcus aureus, dan Escherchia coli menunjukan
bahwa ekstrak Temulawak, Kunyit, Jahe, Temu putih, Temu giring dan Temu hitam dapat
menghambat mikroba. Dikatakan bahwa diameter rata-rata zona hambat mikroba C.
albicans berkisar antara 9-13 mm, S. aureus berkisar antara 8-15 mm dan E. coli berkisar
antara 9-31 mm (Aldizal Mahendra Rizkio Syamsudin, 2019).

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil analisis formulasi salep
Curcuma aeruginosa Roxb terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan tujuan
peneltian untuk mengetahui kemampuan penghambatan Curcuma aeruginosa Roxb
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus sehingga data hasil analisis ini dapat
dijadikan sebagai data ilmiah tentang kemampuan bahan alamia digunakan sebagai obat
salep, juga diharapkan menjadi pertimbangan bagi industri jamu atau obat tradisional
lebih mengembangkan formulasi salep Curcuma aeruginosa Roxb.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan desain penelitian menggunakan
Curcuma aeruginosa Roxb, kemudian dilakukan proses penarikan senyawa kimia
(ekstraksi maserasi) dan dilanjutkan dengan pembuatan formula sediaan salep dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15%, kontrol negatif dan kontrol positif (salep hitam) dan uji daya
hambat menggunakan kultur Staphylococcus aureus pada Medium Nutrien Agar
(Anderiani, 2019). Pengukuran zona hambat menggunakan mistar geser dilakukan
setelah masa inkubasi selama 24 jam dengan suhu yang digunakan adalah 37°C
(Rahman, Kosman and Mukrima, 2013). Data yang diperoleh dari pengukuran diameter
zona hambatan di tabulasi kemudian dirata-ratakan (Millar and Daane, 2002). Data
dianalisis secara statistik menggunakan metode Analisi Varian (ANAVA) (Muhid, 2019)
dan dilanjutkan uji New Mankeuls.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus setelah masa
inkubasi 24 jam dengan sampel uji berupa formulasi salep Curcuma aeruginosa Roxb
menggunakan metode difusi agar sehingga diperoleh hasil yang bervariasi dari setiap
konsentrasi, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Formula for Curcuma aeruginosa Roxb Ointmen

Concentration (% w/w)

Material Control () 5% 10%  15% Control (+)

Ekstrak

Curcuma aeruginosa Roxb i 1 2 3 Ichtammol
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Wool FAT 2 2 2 2
Soft paraffin ad20 ad20 ad20 ad20
Tabel 2.

Organoleptic Curcuma aeruginosa Roxb ointment formula

Sediaan Salep Ekstrak Temu Hitam

Pengamatan

Kontrol 5% 10% 15%
Color Yellow Ligh Brown Brown Dark Brown
Smell Distinctive Distinctive Distinctive Distinctive
aroma aroma aroma aroma
Form Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid
Tabel 3.
Results of pH measurement of the Curcuma aeruginosa Roxb ointment formula
Curcuma aeruginosa Roxb Ointment Formula pH
Control 55
5% 5.2
10% 5.5
15% 5.6
Tabel 4.
Zone of inhibition of the formula Curcuma aeruginosa Roxb) against Staphylococcus
aureus
Resistance zone diameter (mm)
Replication Curcuma aeruginosa Roxb ointment formula
1 2 3 4 5
1 0 12 16 20 25
2 0 13 17 21 25
3 0 13 16 23 26
Amount () 0 38 49 64 76
Average 0 12.67 16.33 21.33 25.33
Tabel 5.
Analysis of variance results
Source DB SS MS Fca. Fiapie (0=0,05) Fiaple (0=0,01)
Treatment 4 861.983 215.50
Error 10 281.75 28.18 7.65 3,48 5,99
Total 14 1143.733 -
Tabel 6.
Treatment average after being arranged according to the smallest to largest numbers
Obtained Treatment 1 2 3 4 5
3.99 4.1 4.32 4.6 5.0
] 0 12.7 16.3 21.3 25.3
PEMBAHASAN

Berdasrkan hasil analisis penghambatan Staphylococcus aureus setelah

masa inkubasi 1x24 jam dari formula sediaan salep Curcuma aeruginosa Roxb
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maka zona hambat terbesar (optimal) yaitu pada formula dengan konsentrasi
15% dengan diameter zona hambatan 21,3 mm, selanjutnya tertinggi kedua yaitu
pada formula dengan konsentrasi 10% diperoleh diameter zona hambatan 16,3
mm dan diameter paling terkecil yaitu 12,7 mm. Untuk kontrol (-) diperoleh
diameter zona hambatan yaitu 0 mm, sedangkan untuk kontrol (+) yaitu 25,3 mm.

Pengujian  penghambatan  pertumbuhan  Staphylococcus  aureus
menggunakan metode difusi agar dengan prosedur pengujian diawali proses
inokulasi bakteri menggunakan media Nutrient Agar (NA) dalam tabung reaksi
untuk meremajakan kultur bakteri murni agar pertumbuhan pada media uji
optimal. Bakteri yang telah diremajakan disuspensi dalam NaCl 0,9% b/v secara
aseptic atau steril dengan tujuan untuk menjaga kondisi fisiologis bakteri uiji.

Hasil analisis statistik varians menggunakan (ANAVA) menunjukkan
(signifikan) perbedaan pengaruh. Hasil pengujian lebih lanjut dengan
menggunakan range Newman-Keuls menunjukkan bahwa masih terdapat
perbedaan (signifikan) pada konsentrasi yang digunakan.

Hasil analisis diatas tidak lepas dari pengaruh kemampuan Curcuma
aeruginosa Roxb untuk dapat di formulasi menjadi sediaan salep. Proses
pembuatan salep dengan bahan aktif Curcuma aeruginosa Roxb sebelumnya di
lakukan prose penarikan senyawa kimia menggunakan metode dingin yaitu
ekstraksi maserasi. Faktor kehalusan pada serbuk simplisia dan pertimbangan
kestabilan kandungan kimia menjadi pertimbangan untuk pemilihan metode
tersebut. Sehingga formula salep ekstrak Curcuma aeruginosa Roxb dapat
dirancang mudah dan variasi konsentrasi mulai dari 5%, 10%, dan 15%.

Dukungan data identifikasi lain melengkapi hasil analisis, diantanya adalah
dukungan data identifikasi organoleptik meliputi warna, bentuk dan bau sediaan.
Identifikasi adanya warna sediaan coklat tua dan coklat itu dipengaruh oleh
kuntitas ekstrak yang digunakan.

Data pendukung selanjutnya adalah hasil identifikasi pH pada formula sedian
Curcuma aeruginosa Roxb dengan data pH sebagai berikut : formula sedian
dengan konsentrasi 5% (pH 5,2), 10% (pH 5,5) dan konsestrasi 15% (pH 5,6).
Hasil ini menunjukkan adanya kesesuain pH sedian dengan pH kulit dimana

menurut literatur yaitu 4,5-6,5.
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KESIMPULAN

Bedasarkan hasil analisis penghambatan pertumbuhan Staphylococcus
aureus dari formula sediaan salep Curcuma aeruginosa Roxb dengan variasi
konsentrasi 5%, 10% dan 15% memilki kemampuan daya hambat yang efektif.
Berdasarkan tingkat efektifitas daya hambat maka konsentrasi 15% dikategorikan
paling efektif karena data pengukuran diameter zona hambatan yang paling tinggi
yaitu 21,3 mm. Untuk hasil analisis statistik menggunakan analisi varians
(ANAVA) menunjukkan pengaruh yang signifikan atau berbeda nyata.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka di sarankan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut terutama pengujian terhadap variasi jenis bakteri dan atau jamur lain
dengan bahan aktif esktrak Curcuma aeruginosa Roxb dan penelitian percobaan
menformulasi dalam bentuk sediaan yang berbeda.
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